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ABSTRACT

This study aims to improve the quality of the process and learning outcomes of the ability fo determine the main idea of the
texct with the inguiry method in fourth grade students of SDN 2 Kedungsari Gebog Kudus in the 2020/ 2021 academic
year. This classroom action research (CAR) was carried out in the fourth grade of SDN 2 Kedungsari Gebog Kudus. The
data of this study were obtained from places and events, participants, and documents. Data was collected by means of
observation, interviews, tests, and questionnaires. The data validation technique used data source triangulation, method
triangnlation. The data were analyzed nsing descriptive comparative analysis techniques. Student learning outcomes in the
Jorst cycle showed that of the 12 students who were subject to action, only 8 people or 67.7% got a score of 65 and above,
while 4 other pegple or 33.33% scored less than 65. The percentage of student success in the cycle I have not yet reached the
specified performance indicator, which is 80% classical completeness, for that it needs to be continued to the next cycle. The
deficiencies in the first cycle were then corrected and refined in the second cycle. It turned out that the results of the second cycle
of action showed that of the 12 students who were subjected to the action, 10 students or 83.33% got a score of 65 and above
with an average value of 74.17. The conclusion of this study is that the application of the inquiry method can improve the
ability to determine the main idea of the text in the fourth grade students of SDN 2 Kedungsari Gebog Kudus in the
2020/ 2021 academic year.

Keywords: inguiry method; ability; main idea; text.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran kemampuan menentukan
Gagasan Pokok dari teks dengan metode inkuiri pada siswa kelas IV SDN 2 Kedungsari Gebog Kudus
Tahun Pelajaran 2020/2021. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelas IV SDN 2
Kedungsari Gebog Kudus. Data penelitian ini diperoleh dari tempat dan peristiwa, partisipan, dan
dokumen. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, tes, dan angket. Teknik
validasi data menggunakan triangulasi sumber data, triangulasi metode.. Data dianalisis dengan teknik
analisis komparatif deskriptif. Hasil belajar Siswa pada siklus I menunjukkan bahwa dari 12 orang Siswa
yang dikenai tindakan, hanya 8 orang atau 67,7% memperoleh nilai 65 ke atas, sedangkan 4 orang lainnya
atau 33,33% memperoleh nilai kurang dari 65. Persentase keberhasilan Siswa pada siklus I ini belum
mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu 80% ketuntasan klasikal, untuk itu perlu dilanjutkan ke
siklus berikutnya. Kekurangan-kekurangan pada siklus I selanjutnya diperbaiki dan disempurnakan pada
pelaksanaan siklus II. Ternyata hasil tindakan siklus II menunjukkan bahwa dari 12 orang Siswa yang
dikenai tindakan, 10 orang Siswa atau 83,33% memperoleh nilai 65 ke atas dengan nilai rata-rata 74,17.
Simpulan penelitian ini bahwa penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan kemampuan menentukan
Gagasan Pokok dari teks pada siswa kelas IV SDN 2 Kedungsari Gebog Kudus Tahun Pelajaran
2020/2021.

Kata Kunci: metode inkuiri; kemampuan menentukan gagasan pokok; teks
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Pendahuluan

Bahasa merupakan alat komunikasi dan interaksi yang sangat penting untuk menyampaikan
gagasan, pikiran, pendapat dan perasaan bagi manusia. Melalui bahasa dapat memperoleh beberapa
informasi yang penting yang diperlukan dalam kehidupan. Keterampilan berbahasa sangat dibutuhkan
sejak dini. Dalam dunia pendidikan bahasa memegang peran yang sangat penting. Bahasa merupakan
aspek yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional siswa (Hidayati,
2014). Hampir pada setiap lembaga pendidikan di setiap negara, bahasa menjadi salah satu inti
kurikulum. Demikian halnya kurikulum pendidikan di Indonesia menempatkan bahasa Indonesia
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sebagal mata pelajaran utama. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, dan Perguruan Tinggi (Darmuki, 2013; Darmuki, 2014). Tujuan
pembelajaran bahasa Indonesia peserta didik diarahkan untuk dapat berkomunikasi menggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara tertulis maupun lisan. Tujuan tersebut sesuai
dengan salah satu keterampilan yang dibutuhkan pada abad 21 yaitu keterampilan komunikasi (Supena
dkk., 2021, Hasanah, dkk, 2021, Wiji, A, dkk, 2021). Bahasa Indonesia menjadi bahasa komunikasi yang
bisa disampikan secara lisan maupun tulisan. Belajar Bahasa Indonesia berarti mempelajati 4
keterampilan berbahasa (Darmuki dkk., 2020). Belajar adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
(Darmuki dkk., 2017; Darmuki dkk., 2018; Darmuki dkk., 2019). Belajar merupakan bantuan yang
diberikan pendidik kepada peserta didik agar terjadi proses pemerolehan pengetahuan dan
keterampilan, penguasaan kompetensi, serta pembentukan sikap dan kepercayaan diri pada peserta
didik (Darmuki & Hidayati, 2019; Darmuki & Hariyadi, 2019). Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hidayati & Darmuki (2021) yang mengemukakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang
dipersiapkan oleh pendidik untuk menarik dan memberi informasi kepada peserta didik, schingga
dengan persiapan yang dirancang oleh pendidik dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan pendidik terhadap peserta didik schingga terjadi
perubahan tingkah laku baik dari aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik akibat dari pengalaman
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Darmuki, 2020). Belajar merupakan suatu proses perubahan
tingkah laku yang membutuhkan dorongan atau motivasi untuk menggerakkan ke arah lebih baik, dari
tidak bisa menjadi bisa, dari tidak tahu menjadi tahu (Darmuki dkk., 2017: 45). Perubahan tingkah laku
tersebut bisa berupa dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Darmuki dkk., 2017: 76).
Belajar juga dapat didefinisikan sebuah proses dimana tingkah laku ditimbulkan/berubah melalui
drilldan pengalaman (Hariyadi & Darmuki, 2019: 282, Hariyadi, 2018). Mengajar adalah menanamkan
pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
(Darmuki & Hidayati, 2019: 122). Tujuannya adalah penguasaan pengetahuan, keteterampilan dan
pemahaman atau sikap oleh peserta didik (Saputra, dkk, 2021).

Kemampuan menentukan Gagasan Pokok dari teks merupakan salah satu jenis kegiatan membaca
yang diterapkan di SD. Ada sejumlah kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia pada jenjang pendidikan tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal pada siswa kelas
IV SDN 2 Kedungsari Gebog Kudus menunjukkan kemampuan menentukan gagasan pokok dari teks
masih rendah hal itu terlihat siswa masih kesulitan. Siswa merasa bosan dengan pembelajaran tentang
kemampuan menentukan gagasan pokok dari teks karena guru mengajarnya masih menggunakan
metode konvensional sehingga kurang menarik. Selain itu, terlihat juga keaktifan siswa kurang, justru
guru yang lebih dominan.

Rendahnya kemampuan menentukan gagasan pokok dari teks siswa disebabkan oleh faktor guru
maupun siswa sendiri. Salah satu faktor penyebabnya rendahnya tingkat membaca cepat adalah metode
yang digunakan oleh guru masih bersifat konvensional. Cara yang sering dilakukan untuk pembelajaran
kemampuan menentukan gagasan pokok dari teks adalah siswa disuruh membaca dalam hati, kemudian
menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan yang diberikan. Guru belum pernah mengukur
seberapa besar kecepatan membaca yang dimiliki oleh siswa serta seberapa besar persentase
pemahaman isi yang dicapai siswanya, guru beranggapan bahwa yang penting setelah membaca, siswa
dapat menjawab pertanyaan yang tersedia.

Bertolak dari permasalahan yang ada, maka diperlukan perbaikan terhadap metode pembelajaran
keterampilan membaca yaitu dengan menggunakan metode inkuiri. Metode pembelajaran inkuiri
merupakan pembelajaran yang mana siswa harus memaksimalkan mungkin dalam mencatri serta

menyelidiki sesuatu secara sistematis, kritis, logis, analistis, sehingga siswa bisa merumuskan
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penemuannya dengan percaya diri yang penuh (Adika, et al, 2014; Asmayani, 2012; Ernawati, et al,
2014; Sudiasa, 2012). Menurut Joyce dkk.(2018), tujuan utama inkuiri khususnya dalam belajar
kelompok ialah membantu siswa belajar membaca pemahaman yang luas untuk kelas-kelas tinggi SD
dalam memberikan pemahaman yang utuh. Siswa berdiskusi dalam belajar untuk menemukan
pemahaman dari bahan bacaan. Inkuiri merupakan suatu proses yang bermula dari merumuskan
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan
(Joyce dkk., 2018). Dengan metode inkuiri diharapkan para siswa akan lebih mudah untuk memahami
pelajaran dan hasil belajar dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik (Huda,
2017). Dari paparan di atas dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan
kemampuan menentukan gagasan pokok dari teks pada siswa kelas IV SDN 2 Kedungsari Gebog
Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 melalui metode inkuiri.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas IV
SDN 2 Kedungsati Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021 betjumlah 12 siswa terdiri dari 5 siswa
laki-laki dan 7 siswa perempuan, sedangkan objek penelitian adalah pembelajaran kemampuan
menentukan gagasan pokok dari teks pada siswa . Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian
yang melekat pada guru, yaitu mengangkat masalah-masalah aktual yang dialami oleh guru di
lapangan.Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas yaitu (7) planning, (2) action, (3) observation, (4)
reflektion. Siklus dalam penelitian ini dilakukan secara berulang dan berkelanjutan yaitu semakin lama
proses pembelajaran, maka semakin meningkat pula hasil belajar yangdiperoleh siswa. Dalam setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui tes, observasi
dan dokumentasi.Instrumen pada penelitian ini terdiri dari tes dan non tes. Teknik-teknik yang
digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah sebagai berikut: Triangulasi sumber data,
Triangulasi metode, Revieu informan, dan Triangulasi teori. Teknik analisis data menggunakan analisis
deskriptif komparatif hasil tes membaca antarsiklus, yaitu dengan cara membandingkan nilai tes
antarsiklus dengan indikator kerja yang telah ditetapkan.Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian
ini adalah meningkatnya kemampuan menentukan gagasan pokok dari teks.

Hasil dan Pembahasan

Pada siklus I peneliti mempersiapkan kegiatan belajar mengajar dengan menempuh tahap-tahap,
berikut ini : 1) Membuat rencana pembelajaran sesuai dengan kebutuhan penelitian tindakan kelas; 2)
Menyusun rancangan perlakuan dalam bentuk rencana pembelajaran; 3) Menyediakan alat peraga dan
alat-alat yang lain yang diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar; 4) Membuat pedoman pengamatan,
wawancara dan jurnal; 5) Membuat rancangan evaluasi program. Perlakuan yang telah dipersiapkan
diterapkan pada waktu proses belajar mengajar Bahasa Indonesia khususnya dalam kemampuan
menentukan gagasan pokok dati teks sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran inkuiri.

Dari hasil observasi pengamatan kegiatan guru diperoleh hasil sebagai berikut : dari 23 aspek yang
diamati 6 aspek memperoleh kategori sangat baik, atau 32 %, 3 aspek memperoleh kategori baik atau
48 % dan 14 aspek memperoleh kategori cukup atau 20 %. Dengan demikian keseluruhan aspek yang
memperoleh kategori sangat baik adalah 14 aspek atau 44 %. Dari 6 aspek yang diamati : 1 aspek
memperoleh kategori sangat baik, 2 aspek kategori baik (33,3 %) dan 2 aspek kategori cukup (33,3 %)
dan 1 aspek kategori kurang (16,6 %). Dengan demikian keseluruhan aspek yang memperoleh kategori
sangat baik dan baik adalah 3 aspek (49,9 %).

Berdasarkan hasil data di lapangan diketahui hasil belajar Siswa pada siklus I yakni skor tertinggi
adalah 80 dan skor terendah adalah 50 dan skor rata-rata yang diperoleh adalah 63,5 yang terdiri dari 12
Siswa. Banyaknya Siswa yang tuntas belajar yakni 8 orang dengan persentase ketuntasan 67,7% dan
daya serap klasikal 63,5%. Hasil ini menunjukkan bahwa pelaksanaan tindakan kelas dengan
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menggunakan pendekatan keterampilan proses belum berhasil karena belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yakni 80%.

Berdasarkan hasil belajar Siswa dapat disimpulkan bahwa tindakan yang dikenakan belum berhasil,
schingga dilanjutkan ke siklus II dengan terlebih dahulu mengadakan perbaikan pada proses
pembelajaran secara obtimal pada beberapa komponen pembelajaran antara lain : (a) Menyesuaikan dan
menerapkan materi sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator pencapaian.; (b) Guru mengaktitkan
Siswa dalam kegiatan Penulisan ide pokok melalui bacaan pada kegiatan pembelajaran bahasa
Indonesia; (c). Guru lebih aktif membimbing Siswa yang belum paham dalam Penulisan ide pokok; (d)
Penggunaan papan tulis agar lebih baik untuk memudahkan Siswa dalam mencatat materi; (e) Guru
lebih menguasai keadaan Siswa dikelas; (f) Mengupayakan rangkuman materi mewakili semua materi
yang diajarkan. g. Memberikan bimbingan kepada Siswa dalam membuat kesimpulan materi secara
singkat dan jelas serta mencakup keseluruhan materi yang telah dipelajari.

Dari hasil observasi pengamatan terhadap kegiatan guru diperoleh hasil sebagai berikut : dari 25
aspek yang diamati, 8 aspek memperoleh kategori sangat baik atau 32 %, 12 aaspek memperoleh
kategori baik atau 48 % dan 5 aspek memperoleh kategori cukup atau 20 %. Jadi keseluruhan aspek
yang memperoleh kategori sangat baik dan baik adalah 20 aspek atau 80 %. Seiring dengan
meningkatnya kualitas kegiatan guru, kegiatan belajar Siswa juga meningkat dimana 6 aspek yang
diamati 1 aspek memperoleh kategori sangat baik (16,6 %), 4 aspek memperoleh kategori baik (66,6 %o)
dan 1 aspek kategori cukup (16,6 %). Keseluruhan aspek yang memperoleh kategori sangat baik dan
baik adalah 83,2 % atau 5 aspek. Hasil belajar Siswa pada siklus 11 yakni skor tertinggi adalah 95 dan
skor terendah adalah 60 dan nilai rata-rata yang diperoleh adalah 74,17% yang terdiri dari 12 Siswa.
Banyaknya Siswa yang tuntas belajar yakni 10 orang dengan persentase ketuntasan 83,33% dan daya
serap klasikal 74,17%. Hasil ini menunjukan bahwa pelaksanaan tindakan kelas dengan menggunakan
metode inkuiri dikatakan berhasil.

Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran metode inkuiri dapat
meningkatkan kemampuan menentukan gagasan pokok dari teks pada siswa kelas IV SDN 2
Kedungsari Gebog Kudus Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini dapat dilihat dati peningkatan hasil
belajar ditunjukkan perkembangan dari prasiklus 52,6%, pada siklus I menjadi 68% pada siklus 1I
84,2%. Simpulan penelitian ini bahwa penerapan metode inkuiri dapat meningkatkan kemampuan
menentukan gagasan pokok dari teks pada siswa kelas IV SDN 2 Kedungsari Gebog Kudus Tahun
Pelajaran 2020/2021.
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